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ANALISA PERBANDINGAN KEKUATAN BALOK 
PROFIL CHANNEL TIPE HOTROLLED DAN COLD FORMED 

DENGAN METODE ASD DAN LRFD

ABSTRAKSI

Pemilihan profil baja cold formed Steel (CFS) yang ringan sebagai elemen struktur 
cocok untuk diaplikasikan pada balok berbentang besar dengan beban ringan disamping 
menguntungkan dari segi kemudahan pemasangan 
Keterbatasan CFS dalam menanggung beban menjadi acuan analisa perbandingan profil 
CFS terhadap profil hot rolled Steel (HRS). Dengan dimensi, panjang bentang, dan 
beban yang diberikan sama besar, profil CFS lebih dapat menahan beban dibanding 
profil HRS. Kapasitas momen CFS yang lebih kedi menyebabkan profil ini lebih dapat 
menahan lentur dibanding profil HRS, sehingga dengan kondisi yang demikian profil 
CFS lebih ekonomis dan efektif digunakan.

Dewasa ini perkembangan dan desain struktur baja telah bergeser menuju prosedur 
desain yang lebih rasional dan berdasarkan konsep probabilitas. Desain ini memberikan 
keamanan struktur yang menjamin penghematan secara menyeluruh dengan 
memperhatikan variabel-variabel desain yaitu faktor beban dan ketahanan struktur, 
dengan menggunakan kriteria desain secara probabilistik (AISC 1986a). Metode ini 
dikenal dengan desain Faktor Beban dan Tahanan (Load and Resistence Factor Desigri) 
atau metode LRFD. Namun, di Indonesia kebanyakan desain masih dilakukan dengan 
desain tegangan izin, Allowable Stress Design (metode ASD) yang menitikberatkan pada 
beban layanan dan tegangan yang dihitung secara elastik, dengan membandingkan 
tegangan terhadap harga batas yang diizinkan (Salmon et al, 1992). Meskipun metode 
LRFD mampu menggeser kedudukan metode ASD, 
desain kedua metode tersebut, karena banyak struktur akan tetap didesain dengan 
metode ASD ataupun untuk mengevaluasi struktur-struktur yang didesain dimasa lain

Kata kunci: Hot Rolled, Cold Formed, ASD, LRFD

perlu dipahami filosofinamun
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Baja merupakan bahan bangunan yang terdiri dari paduan berbagai jenis logam 

yang memiliki komposisi tertentu. Diantara unsur penyusun baja yang menonjol adalah 

besi (Fe), karbon (C), silikon (Si), mangan (Mn), sulfur (S), phospor (P), tembaga (Cu), 
dan nikel (Ni). Berdasarkan cara pembuatannya baja digolongkan menjadi hot rolled 

shapes dimana profil yang dibentuk langsung dalam cetakan-cetakan dengan ukuran 

standar yang diperdagangkan di pasaran, serta baja cold formed shapes yang merupakan 

profil yang dibentuk dari plat-plat baja hot rolled tipis.
Baja cold-formed atau cold-rolled (canai dingin) atau light-gage atau baja ringan 

adalah komponen struktur baja dari lembaran atau pelat baja dengan proses pengerjaan 

dingin. Baja canai dingin semakin populer digunakan sebagai alternatif pengganti kayu 

dan secara intensif dipakai pada bangunan rendah tidak-bertingkat (low-rise building). 
Hal ini dikarenakan proses produksi baja canai dingin relatif lebih sederhana dan murah 

dibandingkan proses pembuatan baja canai panas (hot rolled). Karena lebih sederhana 

maka tentu jumlah perusahaan yang terlibat dapat lebih banyak dibanding pabrik baja 

canai panas yang memerlukan infrastruktur yang lebih besar.
Dewasa ini perkembangan dan desain struktur baja telah bergeser menuju prosedur 

desain yang lebih rasional dan berdasarkan konsep probabilitas. Konsep desain ini 
pertama kali diadopsi oleh American Institute of Steel Construction (AISC). Desain ini 
memberikan keamanan struktur yang menjamin penghematan secara menyeluruh dengan 

memperhatikan variabel-variabel desain yaitu faktor beban dan ketahanan struktur, 
dengan menggunakan kriteria desain secara probabilistik (AISC 1986a). Metode ini 
dikenal dengan desain faktor beban dan tahanan (Load and Resistance Factor Design) 
atau metode LRFD, namun di Indonesia kebanyakan desain masih dilakukan dengan 

desain tegangan izin, Allowable Stress Design (ASD). Metode ASD menitik beratkan 

pada beban layanan (beban keija) dan tegangan yang dihitung secara elastik dengan cara 

membandingkan tegangan terhadap harga batas yang diizinkan.

1
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1.2 Perumusan Masalah
Suatu konstruksi bangunan akan menerima beban yang terdistribusi baik secara 

vertikal maupun horizontal. Khususnya untuk elemen kolom dan balok dalam menahan 

beban tersebut selain dipengaruhi batas kemampuan material juga dipengaruhi oleh 

fenomena buckling, terutama pada profil cold-formed karena terbuat dari plat yang 

rawan terhadap buckling. Hal ini menjadi pertimbangan dalam penentuan ukuran, bentuk 

profil yang dipakai, agar mampu menahan faktor buckling tersebut sehingga konstruksi 
tetap stabil. Dalam laporan ini akan dibahas mengenai perbedaan tahap perencan 

profil hot rolled terhadap profil coldformed untuk mengetahui pengaruh penggunaannya 

dalam konstruksi. Perhitungan dilakukan dengan dua metode yaitu metode desain 

tegangan izin (ASD) dan desain faktor beban dan tahanan (LRFD).

13. Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan laporan ini adalah:

1. Mengetahui perbedaan kapasitas momen masing-masing jenis profil serta 

membandingkan nilai kapasitas momen profil-profil tersebut
2. Menentukan profil dengan nilai kapasitas momen paling besar.
3. Mengetahui profil yang aman digunakan.
4. Mengetahui penyebab pemilihan profil yang digunakan.
5. Mengetahui konsep perhitungan yang menghasilkan desain profil yang paling 

ekonomis.
6. Menentukan profil yang paling ekonomis digunakan untuk kondisi pembebanan 

dan panjang bentang yang diberikan.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Dalam tugas akhir ini, pemakaian jenis profil hot rolled dan profil cold formed 

dibatasi hanya untuk konstruksi balok dengan perletakan jepit-jepit Selain itu, 
pembahasan dibatasi sesuai dengan judul tugas akhir ini yaitu tentang perilaku sampel 
yang dibandingkan kemampuannya terhadap gaya-gaya yang mungkin terjadi pada 

elemen balok dengan metode ASD dan LRFD.
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Dalam pembahasan ini, diasumsikan bahwa profil dalam keadaan aman dari buckling, 
dengan pembebanan merata, serta pembahasan untuk profil compact yang tidak 

mengalami perubahan bentuk. Selain itu pembahasan meliputi kekuatan arah sumbu kuat 
dan sumbu lemah.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan laporan, dibuat sistematika penulisan dengan tahapan 

sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan
Bab ini menguraikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, ruang 

lingkup pembahasana, serta sistematika penulisan dalam pembuatan Laporan Tugas 

Akhir ini.

Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini membahas mengenai karakteristik umum baja, metode-metode yang digunakan 

dalam menganalisa struktur baja dan profil yang digunakan, serta parameter yang 

ditinjau dari kedua jenis profil yang dibandingkan.

Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang dilakukan dalam pengerjaan Laporan 

Tugas Akhir ini.

Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini menguraikan analisis dan perhitungan serta hasil yang didapat Dari hasil yang 

didapat dilakukan pembahasan agar dapat dibandingkan dengan perhitungan dan teori
lain

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraian kesimpulan yang berisi temuan dari objek penelitian atau hasil 
analisis yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan. Selain itu, pada bab ini juga
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terdapat saran yang merupakan pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai 
kelanjutan dari masalah yang diteliti.
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